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DfJA ekor burung elang legen dilepas¬ 
kan dari jendela daa meleset keteagah adara. 

Baru saja kedua ekor buruag elang Itu ter 
baag melewati atap ramah, mendadak ter¬ 
dengar suara desiran tajam memekikkan 
telinga dibawah sorat lampu terlibat berita 
riba buah jalur cahaya perak yang amat 
menyilaukan mata melesat ketengah adara 
menyambar kedua ekor buruag elang tadi. 

Jelai seajata rahasia Itn bukan saja rapat 
bagaikaa hujan, bahkan to!ah dipolesi dengan 
racun ^anj „amit-kaii. 
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Dari dalam ruangan sebelah utara kembali 
berkumandang suara teguran yang dingin' 
""Diantara kami semna aiapakah yang ber 
nama Siauw Llng?” 

Siauw Ling tertegnn, untuk sesaat lamanya 
ia tidak mengerti harus meugaku atan tidak. 

Dtkala ia masih sangsi. Sang Pat telah 
tertawa terbahak-bahak. 

w Haah....haah.,..haah....diflUtara rombongan 
kami tiada yang bernama Siauw Liag, sean¬ 
dainya Siauw thayhiap berada disini. mung¬ 
kin sedari tadi kamu semua sudah mati di- 
njjni pedang serta telapaknya." 

Tu Kioe sambar tubuh Pek Bwee dan di¬ 
hadangkan dlhadapannya, laiu berseru: 

"Pada bagia* solatau da« utara masing- 
masing bersembunyi musub tangguh, mari 
kita terjang ke dalam ruangan tersebut. 


mungkin saja dengan menjebol dinding kita 
masih punya kesempatan untuk menyelamat 
kan diri.” 

Sang Pat yang selalu pnnya akal dan ber_ 
otak cerdik, pada saat ini sama sekali tak 
bisa menggunakan kelebihannya itu untuk me 
mecahkan persoalan, dengan wajah serius dia 
bungkam dalam seribu bahasa. 

Walaupun begi.tn dalam hati kecil keempat 
orang itu sama-sama mengerti, seandainya ke 
rapalan seujata rahasia yang dipancarkan dari 
empat penjurn ruangan adalah sama, maka 
eulitlah bagi mereka nutuk menerjang ke 
luar dari sana. 

Yang-aneh setelah terjadi tanya jawab 
tadi, ternyata tiada pembicaraan lain yang 
berlangsung, dttengah kegelapan maslng- 
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masing pihak falinf menanti dengan mulut 
membungkam. 

Lama sekali.... Sang Pat baru berbisik de¬ 
ngan suara lirih: 

"Toako, rupanya mereka sedang menanti 
erang, waktm bagi kita tidak mengnntnngkan. 
aku lihat dalam keadaan seperti isi satu-satu 
nya jalan hanya mundur kembali kedilaai 
ruangan. Diantara kita berempat hanya toako 
lah yang harus tetap hidup dikolong langit, 
oleh sebab itu toako tak usah memusiugkan 
keselamatan kami lagi ...” 

"Serangan senjata rahasia mereka rapat 
bagaikan hujan badai, burungpun sukar untuk 
melewati daerah sekitar sini, Sianw-to rasa 
akupun tiada keyakinan nntuk berhasil me¬ 
loloskan diri dari tempat ini..." 

"Maksnd Saug Loo jie," sambung Tn Kioe. 


“adalah diantara kita berempat, tiga orang 
boleh mati laron, kematlan.ya tidak ,k B , 
mempengaruhi porkombangau dunia persilas 
«baliknya mati hidup to.kn ,,u Iat ra om 
pengaruhi k..al, m „ a , Bu-lim pad a nmum . 
■ya, m a k, dari itu «aodainy, dia , tlir , ki „ 
bara m pat andaikata ada «„orang bisa hidu, 
maka orang itu harurlah diri toako," 

"Tidak bi.a jaai. ,idak bis, j a di," tampik 
Si.uw Ling sambil galangkan kepalanya, 
"Kita masing-masing orang msmpunyai ke¬ 
sempatan nntuk mempertahankan hidup ke 
Bapa diantara kita berempat hanya aku se¬ 
orang yang harus hidup?" 

Ceng Yap-ehing menghela napas panjang 

"Aaai. mungkin Siauw thayhiap masih 
belum memahami maksnd hati dari liong 
Chiu Siang Ka maksud mereka berdua adalah 



taman bacaan 

A j a t 


3£ YfiOYA 
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dalam keadaan yang bagaimana gawatpun 
kita sekalian bisa berusaha dengan segala 
kemampuan kami u utuk moHndungi kese¬ 
lamatan jiwa Siauw th-ayhlap.” 

"Bagaimana cara kalian hendak melin¬ 
dungi diriku? senjata rahasia toh tak barma 
ta. apakah bsnda-bf nda itu bisa menghindari 
aku orang ahe Siauw." 

"Bila keadaan memaksa kita bertiga bisa 
bersatu padu untuk melindungi keselamatan 
Sinnw thayhiap, meskipun tubuh kami ber¬ 
tiga ditembusi oleh senjata-senjata rahasia 
itn. kami akan berusaha sekuat tenaga untuk 
menghindarkan diri Sianw thayhiap dari 
ancaman tersebut." 

"Hmm, perkataan macam apakah itu?" ts 
gur Siauw Ling dengan alis berkerut, ' Mati 


hidup kita berempat harus sama-sama di¬ 
pertahankan. sudahlah kalian tak usah ba¬ 
nyak bicara lagi, cayhe yang akan membuka 
jal&n buat kalian semua. Ayo kita terjang 
dulu keruang sebelah utara, disitu baru kita 
membuat perundingan lagi. 

Sinar matanya berputar, tiba-tiba ia saksi 
kao Pek Bweo melototkan matanya bulat- 
bulat momandaug kearahnya. seakan-akan 
dara itu ada sesuatu perkatoau yang heudak 
disampaikan kepadanya. 

Satu ingatau berkelebat dalam benak si 
anak moda itu. seraya ujarnya : 

"Saudara Saug, apakah kan telah totok 
jslan darah bisunya.* 

"Benar karena akn takut kedua orang da- 
yaug berteriak yaug bukan-bukan, maka aku 
«udah totok jalan darah bisu mereka. 


MIT - 25 
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"Bebalkan jalan darah dltubuh no»a Pek 
Bweo lul!" 

Sol; manya'Sang Pat selalu menuruti setiap 
perkataan dari Siauw Ling, tanpa banyak 
bertanya lagi la segera tepak jalan darah 
Pek Bweo. 

I Dayang Itu menghembuskan napas pan¬ 
jang kemudian sambil memandang kearaft 
Siauw Ling bisiknya lirih. 

"Apakah ka» adalah Slanw tayhiflp"” 

"Sedlkltoun tidak «alah, cayhe adalah 
Si* n w Ling* 

"Apukah kan kenal dangafl seoraflg nona 
yang bernama Giok Lan?" 

Tiringal nsslb Kim Lan serta Giok L*« 
yang lenyap berikut orang tuanya. SiauW 
Ling morasa bcr«edlh tapi ia segera meng-- 
aaguk. 
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"Tidak salah, apakah nona juga 
dengan nona Giok Lan?" 

"Aku dengan Giok Lan sudah lama ber¬ 
sahabat. hnbuugaa kami sudah bagaikan 
saud ra sendiri..,.." 

Mendadak ia memperendah Suaranya, 
"Kailan tak boleh menerjang keaebelah 
utsr" sebab dibawih kurungan senjata raha 
sla y^ng rapat bagaikan hujan badai, tiada ke 
sempatan bagi kalian untuk meloloskan diri." 

"Apakah uona mempunyai akal bagus?" 
tanya Siauw Ling setelah tertegan sejenak 

"Aku mempunyai saiu akal, cuma. api 

Slanw tayhlap mau mempercai diriku?** 

"Apa akalmu itu ?" 

"Lepaskan aku serta adik Llok Hoo.** 

Mendengar permintaan itn Sang Pat se¬ 
gera tertawa dingin. 
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"Budak cilik bsaar akalmu. Sudah ber¬ 

ulang kali aku si Sang Loojio mengalami 
gelombang dahsyat diiaipudra luas, apa kau 
snruh aku terjungkal dari perahu dalam 
selokan yang dangkal’'” 

"Kailan takkan mempunyai kesempatan 

lain kecuali berbuat demikian." 

"Kami akan menahan kamu berdua sebagai 
taader’, ag r mereka dikala melopaskan senja 
ta rahasia j di lebin wai was dan ragu.” 

Dengan cepat Pck Bwee gelengkan kepala 
nya. 

"Kalau begitu kau masih bclnm memahami 
| bagaimanakah watak serta tabiat dari Shen- 
1 £ok Hong, jmgan ditata nasib dua orang 
I dayang seperti kami, sekalipun seseo.ang 
yang mcmpuuyai kedndnkan sepuluh kali 
lipat lebih tinggi dari kamipnn ak n tetap 
dikiTba9kan d mi kesuksesan cita citanya. 



mereka tak nanti akan memikirkan nasib 

kami yang kali&n jadikan sandera.” 

"Sang heng-te!” bisik Siauw Ling dengan 
suara lirih. "Bebaskau jalan dmrafl mereka, 
dau lepaskan mereka pergi V" 

”Kua bena" beuar akan melepaskau me¬ 
rona?’ tauyo Sang Pat me'eugak. 

"Tentu «aj% sungguh-sungguh!” 

Sang Pat tidak banyak bicara lagi, dia se 
gera membebaskan jalan darah diiubuh Pok 
Bwee, kemudiau tanyanya : 

"Apakah nona Liok Hoo juga kita lepas 
kan ?’* 

"Eehn, sekalian lepaskan lemna!’* 

Sang Pat menurut, setelah membebaskan 
jalan darah kedua orang dayang Itu ia ber 
kata : 

"Nah. sekarang kalian sndah bebas dan 
stlahkan berialu dari sini I” 










"Tidak bisa kalau cuma begini saja!" seru 
Pek Bwco. * 

“Lalu apa yang kalian' inginkan?" 

"Kalian tak bisa lepaskan kami dengan be 
giri seja sehingga mereka tahu kalau karat 
ditepas&aii oleh kalian dengan begitu saja.” 

"Apakah kailan man pura-pura meronta 
dc i cekalan kami kemudian melarikan diri?" 
jeugok Tn Kloe dengan snara dingin. 

"Sedikitpun tidak salah, untuk mengelabui 
mereka maka terpaksa aku harus merepnl- 
kau kalian berdua untuk bergebrak beberapa 
jnr^e deugau kami berdua." 

"Baiklah ...mengantar Budha harus diantar 
■ampai langit Barat, bila kalian teiah ber¬ 
jumpa dengan mereka, katakanlah agar me¬ 
reka lepaskan seujata rahasia yang lebih 

banyak kepadi kami." 
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Sreefit! sie-poa emas dari Tiong-chiu ini 
tegersi metepaakan satn pukulan dahsyat ke- 
erah Pek Bwee, 

Dengan gesit dayang itu mengigos ke* 
featnpiug bisiknya: 

"Siauw tbayhiap, bila kau meudeugar jerit 
• u lengking darikn maka segeralah menerjan# 
kentang sebelah utara!" 

"Baik, akan kuingat selalu." 

"Perkataan o ang perempuan tak boleh di 
percaya seratus persen,*' *eru Sang.Pai mem 
peringatkan, sepasang telapak menyerang 
iebih gencar lagi, secara beruntun dia lepas¬ 
kan empat buah serangan beramal. 

Serangkaian pembicaraan tadi dilangsung¬ 
kan dengan suara y*ng amat lirih, sudoh 
tentu orang-orang yang bersembuuyi ditekitar 
sana tak dapat mendengarkan dung n jelas 
apa yaog sedang mereka bicarakan. 
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Dalam pada itu Liok Hoo sudah ayuflkfttl 
telapaknya menyerang Ceng Yap-chiu, ujar¬ 
nya: 

"Beranikah kau melawan sebuah serangan* 
ku dengan keras lawan korai?....” 

Ceng Yap-chin tertawa dingin, dia ayun¬ 
kan telapaknya menyambut «orangan iin de¬ 
ngan* kerai lawan kera* 

Ruoanya dalam hati kecil j go muda dari 
Bu tong Pay ini wierssa amal tidak puas de- 
agan tindakan Slauw Ling melepaskau ksdua 

k orang dayang itu. tetapi setelah melihat Sang 
Pat bertindak menurnti kemau&n sianak mu¬ 
da itu, ia merasa sungkan untuk menghalangi 
nya. meski demikian hawa gusar dan dongkol 
nya masih terpendam dalam hati. 

Kiai menyaksikan Liok Hoo melancarkan 
sebuah serangan koarahnya, hawa gusar serte 


rasa dongkol yang mengganjal dalam dada¬ 
nya segera disalurkan keluar ke arah dayang 
tersebnt. 


Telapak kanannya dengan cepat diayun 
mela'-carkan sebuah serangan dengau sepenuh 
tenaga. 

Blamm...! bentrokan keras itu menimbulkan 
suara getaran yang memekikkan telinga. 

Liok Hoo beraern tertahan, badannya terge¬ 
tar mundur empat lima langkah kobelakang. 

Pek Bwoe segera moloncat mundur kebola 
kang sambii menegur dongan suara keras: 

"Adlkkn. apakah Inkami parah?" 

Sambil berkata ia segera mougundnrkan 
diri keruang sebelah utara. 

"Siauw beng, tindakanmu melepaskan ke¬ 
dua orang dayang itu benar-benar hebat se¬ 
kali," terdengar Coug-Yap chiug msnjcngok 









dengan suara sinis. "Keramah tartlaharfllu 
serta belas k sihan,mu membuai siauw-ti mo 
rasa saugat kagum!’* 

Slsnw Ling mengerti bahwasanya Jago m di 
dari Bn tong Pay ini pasti merasa tidak puas 
karena dia telah melepakkan kedua or, ug 
d yang ita, maka ia cuma tersenyum belaka 
tanpa nasnanggapl ucapaunya. 

"Cuma saja....koiicikan serta kejahatan mu 
iud h merajalela dikolong langit," ujar j go 
muda dari Bo-tong Pay itu lebih jauh, "ke¬ 
bajikan serta welas kasih dari Siauw thay- 
hisp Itu, sama sekail tidak sesuai bagi tin- 
daV.uu seorang calon pemimpin Bu-lim.” 

"Walaupun kita te'ap menahan kedua 
orang dayang itupnn tiada gunanya, bahkan 
mereka hanya bakal merepotkan kita saja, 
apa salahuya kalau dilepaskm saja? - ' ujar 
Siauw Ling, 


"Slauw-heng mengasihani musuh belum 
tentu pihak lawan mengasihani dirimu me¬ 
lepaskan kedua orang dayang itu bukanlah 
berarti melepaskan barim_n pulang gunung 

Ba mu habis dia berkata tiba-tiba terde¬ 
ngar suara jeritan lengking berkumandang 
datang. 

"Cepat terjahg kesana!?" seru Siauw Ling 
sambil menerjang lebih ciahuiu Ceng Yap 
Chin-, Sang Pat serta Ta Kioo tidi_k bisa 
berbuat lain kecuali mengikuti dari belakang 
meuerjang keruang sebelah utara. 

Terdengar suara desiran tajam bsrkuman- 
dang datang dari ruang sebelah Selatan sen¬ 
jata rahasia bagaikan hujan badai meluncur 
ketengah lapangan. 

Siauw Ling segera pntar mayat yaug be 
rada dittngaunya sebegal tameng teriaknya: 

"Cepat terjang kedalain!” 





Gerak-gerik keempat orang cepat kkscfli 
kilat dalam sekejap mata mereka indah jauh 
menigggalkan daerah jangkauan yang ?ang- 
gnp di capai senjata rahasia yang dilepas¬ 
kan dari arah selatau itu, meskipun «erang 
an senjata rahasia masih tiada hentinya na¬ 
mun- sudah tidak sebera >a lagi. 

Slauw Ltng aegora putar mayat ditang^n- 
nya untnk memoenduug senjata rahasia itu, 
sedangkan Ceng Yap Chiu sekalian dengan 
ineminjflHg kesempatan itu naik keatas undak 
nnd&k&u batu. 

Daiara keadaan begini seandainya dari d a 
iam ruang pu* melepaskan senjata rahasin 
dalam jarak tidak mencapai satu tombak 
Itu seka ipun iimu silat Sianw Ltng iskali- 
a<) leoth pun niscaya akan torluka dibawah 
■erangan senjata rahasia beracun ina„ 


Tapi Sttas&na dalam mangan itu Sunyi se¬ 
nyap tak kedengaran sedikit suarapuu, tak 
sebatang senjata rahasiapun yang disambit 
kelnar. Setelah membendung datangnya sen¬ 
jata rahasia itu, Sianw Liug cepat cepat ikut 
tnelo cat, naik keatas nndak-undakan. 

Tampaklah Sang Pat, Tu Kiec serta Ceug 
Yap Chin dengan senjata terhunus masing- 
masing berdiri sejejar ditepi ruargsn. 

Kenapa cuwi sekalian tidak segera masuk 
kedalam ruangan?” tegur Siauw Ling. 

"Kami menanti diri Siauw thayhiapt” 

Sianak mnda itu tidak membuang waktu 
sekali lagi, Ia tendang jsboi pintu mangan 
itu dan segera menerobos masuk kedalam. 

Terdengar suara blfikan seorang gadis 
yang lirih dan lemah berkumandang datang; 

"Jilaiikaa cuwi ssfcilian. . naiuk koda lara!” 
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Suara itu dipancarkan oleh Peli Bwee tapi 
lirih dan lemah, jelas ia sudah mendor ta 
iuta parah. 

Dengan tela-ak kiri disilangkan didepan 
dada Siauw Ling segera menyelinap masuk 
kedalam ruangan, diikuti Sang Pai serta Tu 
Kioe d.belc kangnya. 

Tu Kioe segera memb at obor untuk me- 
neraugi suasana dalam ruangan tersebut. 

Tampaklah empat orang lelaki berpakaian 
ringka* menggeletak mati dltengah ruangan 
«ekujnr tubuh Liok Hoo pun tertancap jarum 
jarum beracun, nanasnya te'ah berhenti se-^ 
jak tsdi, sedangkan Pek Bwee menggeletak 
d i sisi nya, iapufl berada dDalum keadaan kritis. 

Pandangan yang terbentang didepan mata 
laat ini benar brar mengenaskan sekali, ke 
dua orang deyang itu telah menggunakan 


jiwa serta darahnya untuk menyelamatkan 
jiwa Siauw Ling berempat 

Dengan cepat Sieuw Ling berjongkok ke¬ 
sra* taaah untuk membopong tubuh Pek 
Bwee, u.arnya. 

"Nona, parahkah luka yang kau derita?" 
"Aku sudah tak berguna,” jaweb Pek Bwee 
sambil gelengkan kepala. "Aku harap Siauw 
Ihayhiap tak usah memikirkan diriku, dike- 
mudlan hari aku hanya bcrhsfbap kau M 
membinasakan Shcn Bok Hong untuk mem¬ 
balaskan dendam sakit hatiku" 

Siauw Ling menghela napai panjang. 
"Aaai... andaikata nona tidak membantu 
kami sekalian tidak nanti kan menderita luka 
y^ng demikian parahnya, aku orang shc Sian w 
pasti akan membantu dengan segenap tenaga 
untuk menye smatkan jiwa nona." 






Kembali Pek Bwee m euggeieng, 

"Tak ada gunanya....eaai, alat rahasia yang 
dipasang delam mangut ini indah kuhancur 
kan itrana. k alir n larilah dari jeode’a bela¬ 
kang dan brrjalanlah mengikuti serambi sam 
ning. jangan sampai tersorot oleh csbaya 
lamou dllnar, asal kalian telah sampai dl- 
ujing serambi dan melewati tembok peng¬ 
halang, maka jiwa kailan pasti selamat. 

Bicara sampai dlsaoa la berhenti..,.semeu- 
tara napasnya makin ters/jngkat-sengksl. 

Melihat gadis itu sudah pejamkan uratanya 
rapat-rapat, seolah-olah sudah tak sanggup 
mempertahankan diri lagi, la segera salurkan 
hawa murninya lewat punggi ng dara terse¬ 
but. segalung aliran panas dengan cepat m* 
nerjing masuk ketubuh Pek Bwee lewat jalai 
darah Beng Boen Hiat nya. 


Pek Bwee menghembuskan napas panjang: 

"Benarkah kau adalah Siauw Llng, Siauw 
Tayhiap?” tlba-tlba ia bertanya kembali. 

"Sediki^pnn tidak salah." 

"Bolehkah aku menyaksikan wajah Siauw 
tbayhiap yang asli sebentar?” 

"Tentu saja!” sambil beTkata sianak muda 
itn segera melepaskan topeng yang ia keua- 
kan diwajah. 

Pek Bwee mengepos segenap tenagenya 
patok memaudang beberapa saat wajah 
Siauw Llng kemudian bisiknya lirih. 

"Baik-baikiah menjaga adik Giok Lan ku 

iiu r 

Habis berkata badannya melayang menge¬ 
jang kencang. diikuti matanya terpejam 

dan melayanglah jiwa dara itu kembali ks 
ckherat. 






F Dengan sedihiSiauw Ling menghela nt y 
panjang, ia baringkan jenasah Pek Bwee ke 
atas tanah kemudian berkata: 

1 "Satelah menerjang masuk kedalsm rnang 
ini, ia pasti telah melancarkan serangan m ut 
nya secara tiba-tiba, dua orang itu berhasil 
dia hadapi sekalian sementara dna orang ialn 
nya lentn sudah melepaskan tabung senj .ta 
rahasianya nntnk me nkai Liok Hoo, dalr-m 
keadaan luka kedua orang itu berhasil Uijb- 
nuh dayang tadi aehtngga* akhirnya dia sen¬ 
diri mati karena keracunan, sedang Pek Bwee 
pun terluka parah dalam pertarnngan itu...." 

"Kegagahan nona berdua amat mengagum¬ 
kan hati aku orang she Sang.” kata Sang P^t 
secara tiba-tiba. "Dislni aku ucapkan banyak 
terima kasih atas budi yang telah kalian le 
paskan untuk menolong jiwa kami." 

L 
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Habis berkata ia segera jatuhkan diri ber 
lutut dldepan jeuasah kedua orang dayang 
tadi kemudian menjalankan penghormatan 
besar, 

Can' Yap chin tnclirtk sekejap kearah Sisnw 
Ling rasa jengah dan sesal terlintas diatas wa 
jahnya, beberapa saat kemudiau ia baru ber¬ 
kata: 

"Si^-wte telah saiah memandang perbuatan 
mulia nona berdua, atas pertolongan kalian 
berdua dislni aku ninta maaf dan ucapkan ba 
nyik terima kasih," kepada kedua sosok jena 
sah Itu, diapun memberi hormat dalam dalam: 




PERLAH \N-LAHAN Slauw Ling menghela 
napas panjang. 

"Suatu saat kita berhasil membinasakan 
Shen Bok Hong, harap kalian berdua jangan 









lupa bersembahyang untuk arwah Icedue 
orang nona ito!...." 

"Siauw-te akan mengingatnya selain." 

"Aaai, mari kita berlalu, kita tak boleh 
menyia nyiakan pertolougan dari kedua orang 
nona itu yang mana telah mengorbankan 
jiwanya!" 

Habis berkata ia segera berlalu lebih da¬ 
hulu. 

Demikianlah beberapa oraug itu «egera 
membuka jendela belakang sesuai dengan pe 
ean terakhir dari Pek Bwee, disana mereka be 
nar-benar menjumpai sebuah seram bi panjang. 
Dengan mengerahkan hawa murninya Siauw 
Ling menjebol terali besi diatas jendela itu 
kemudian bergerak menuju kearah Barat. 

Ketika tiba disudut ruangan, mendadak te 
rasa sekilas cahaya ta am menyambar datang, 
tahu-tahu sebilah golok telah membabat ko 
arah tubuhnya, 
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D'ngm cspat Siauw Ling ayun tangan ka 
Baunya menyambar golok tadi, sekali betot 
bersama orangnya segara diseret keluar dari 
tempat persembunyiannya. 

Cerg Yap Chin yang ada didekat sianak 
muda itu cepat mencabut keluar pedangnya 
sekali tebas lengan kanan orang itu seketika 
tertebas kutung jadi dua bagian. 

Orang Itn menjerit kesakitan cepat-cepat 
badannya berputar dan menubruk kearah din 
ding...,duk, dinding tadi berputar dan men¬ 
dadak bayangan tubuhnya lenyap tak ber¬ 
bekas. 

Rupanya diba'lk dinding tersebut terda¬ 
pat sebuah alat rahasia yang bisa memutar 
dinding tadi. 

Sekarang Sang Pat baru jadi paham du¬ 
duknya perkara, ia lantas berseru: 

"Oh kiranya begitu, tidak aneh kalau 

Scanned book (shook) ini hiuy a untuk pelestarian buku 
dari kemusnahan. DILARANG MENGKOMERSILKAN 
atau hidu,, anda mengidami ketidakbahagiaan 
dan ketidakberuiitungan 
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lenganku terbacok oleh senjata lawan tanpa 
kujumpai musnhya, ternyata mereka mengi¬ 
rim bacokan dan balik dinding rahasia ...” 

Sementara berbicara mereka sudah tiba di 
ujung ruangan, Siauw Ling segera enjotkan 
badan melayang keluar dari dinding pemi¬ 
sah. 

Tampaklah diluar dinding tadi merupakan 
sebuah kebun bunga yang tenang 1 dan indah. 

Bayangan manusia berkel ebat le waf, Sang 
Pat Tu Kioe serta Ceng Yap Chin pun teca 
r« beruntun telah milayang keluar. 

"Ehro, tempat lnl agak kurang beres,** bi 
sik Sang Pat. "Lebih baik kita segera borla 
lu dari sini.” 

Dengan menempel dlsisl dinding ia lan¬ 
tas bergerak menujn kearah barat. 

"Kalau ditinjau keadaan dari kebnn ini 
jelas kebun b.ugamilik seorang hartawan 



ttau orang berpangkat ” batin Siauw Ling 
"Tapi, .apa seDabnya ia bertetangga dengan 
gedung Sam Kang Soe Gie? sungguh aneh.” 

Setibanya dinjung lembok sebelah barat 
mereka segera melayang keinar. tampak caha 
ya lampu terang benderang, orang yang ber¬ 
lalu talang masih ramai sekali, ternyata me 
reka sudah tiba kemDali didepan gednng 
Sam Kang Soe Gie tersebut. 

Dalam beberapa kali loucatau beberapa 
• rang itu snd h tiba disisi kereta berkeru¬ 
dung, dengan cepat mereka berloacatan m . • 
suk kedalam, sementara kereta itupun C3pat 
cepat berlari meninggalkan tempat itu. 

"Kita mau per^t kemana? ’ diteugab jalan 
Siauw Ling bertanya 

Mereka akan kemana?” keempat orang Itu 
•ama-sama tak bisa menjawab. 
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Perubahan yang terjadi digedung Sam 
Kang Soe Gic jaah berada diluar dugaan ke 
empat orang itu, maka rencana yang telah 
disusun sebelnmnyapun rasanya t&k bisa di 
pergunakan iagi. 

Setelah hening kurang lebih teperminnm 
teh iamanya, Ceng Yap Cbiog baru berkaca: 

'Sekarang kita telah dapat membuktikan 
bahwa gedung Sam Kang Soe Gie adaiah mar 
kai dari Shen Bok Hong untuk mengumpul¬ 
kan mata-matanya, menurut pendapat slau w - 
te tebih baik kita berjumpa dahulu dengan 
So Loo ciunpwee sekaliau kemudian baru 
etngUrkan gedung Sam Kang-io gie ini dai i 
permukaan bumi." 

"Walaupun dalam gedung itu telah dipasang 
alat rahasia, tidak terlalu snllt untuk meng 
haucurkannya,” sahut Siauw Ling, "Yang jadi 


persoalan bagi kita sekarang ada*ah andai¬ 
kata gedung tersebut kita hancurkan, apakah 
Shen Bok Hong tidak dapat membangnn lagi 
sepuluh buah gedung seperti Sam Kans-so»- 
gie? orang Itu licik dan berbahaya, perbuatan 
«ya jauh diluar perikemanusiaan, maka aatu- 
sntuuya jalan adalah bernsahe melenyapkan 
gembong iblis itn dari permukaan bnmi. se- 
telah dia lenyap rasanya tidak su it bagi 
kita untuk membasmi anak buahnya * 

"Memang lepat sekali ucapanmu itu, :a t 
gampangkah kita melawan apalagi membina 
sakan Shen Bok Hong?" 

Mendadak Sang Pat melaucarkan sebuah 
to okan kilat kearah lelaki yang bertindak 
sebagai kusir itu. 

Ceng Yap chin dapat mengikuti gerakan 




itu dengan jela», fa jadi terperanjat, bi fti* 
buru tangan kanannya menyapu kearah nrat 
nadi Sang Pat, bentaknya: 

"Sang tanng, apa maksudmu?" 

Tampak lelaki Itu putar badau melancar¬ 
kan sebuah pnkuian kilat, kemudian sekali 
geajoi badan melayang ketengah udara da.u 
ienyap dibalik kegelapan. 

"Oooh sayang ...sayang..." sern Sang Pai 
sambti geleng kepala. 

F n n a Ceng Yap chlnpnn sudah menya¬ 
dari apa yang teiah terjadi, ia jadi melengak, 

"Orang itu adalah....” 

"Anggota perkampungan Pek Hoa San cung- 
yang menyaru sebagai kusir." 

~Aah, kalau begitu murid partai kami 
yang menyatu sebagai kusir tentu sudah me 
ngalami bencana?" 


"Sekalipun tidak mati, paling tedik jalan 
d rahnya telah tertotok!" 

"Aasl... pengalaman San ,-heng benar-be¬ 
nar amat luar, slanwts merasa menyesal dan 
malu sendiri . . . 

San? Pat tidak menanggapi ucapan itu, 
ia kirim satu pukulan menghajar lubang pe 
nutun kereta setelah itu serunya: 

"Avoh kita segera berangkat keluar dari 
kereta ini," sambil berkata ia loncat lebih 
dulu. 

Siauw Ling. Tb Kioe serta Ceng Yap 
Chin seeara 'beruntun ikut meloncat keluar. 

Tampaklah kereta tadi dengan cepatnya 
masih meneruskan lariuya menuju kearah 
dopan. 

Memandang bayangan sang kereta yan* le 
pas ditengah kegelapan. Sang Pat menghela 
napas paujang. 
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"Satelah kukatakan keluar sebenarnya b* 
ayak titik kelemahan yang ki’a dapatkan, 
bila Ceng-heng perhctikau lebih seksama 
maka kau nun akan menemukan pula tanda 
tanda yang mencurigakan ....** 

"Bagi slauwte rasanya kecuali memberi¬ 
kan raut wajahnya dengan cermat untnk 
mengetahui siapakah dia, rasanya tiada cara 
lain untnk menemukan tanda tanda yang men 
Curigakan.” 

"Setelah kita naik kedalam kereta, tanpa 
mengucapkan eepatah kaiapun la sudah ke 
burk u kereta, hal ini merupakan kecuriga¬ 
an yang pertama, kemudian slauw'e melihat 
rute yang diambil adalah j ian gnnung yang 
icpi, d&lam hati aku lantas punya dugaan 
bahwa delapan puluh persen dia pasti mata 
mata, maka aku lama' melancarkan serangan 


totokan, ilapa tahu Ceng heng telah men» 
halangi tindakanku itn.** 

"Siauwte merasa amat menyesal atas kesa 
lahonkn itu.'* 

”S- 3 iidaiaya Ceng-heng tidak menghalangi, 
r&san r a cayhe pasti akan menghalangi per¬ 
buatan saudara Sang.” Sela Siauw Llr.g, 
salah-iu yang tak disengaja ini apa gunanya 
dises 1 *,an.” 

Dalam pada itu Tu Kios telah memerik¬ 
sa keadaan diseke'iilng tempat itu. ia jnm- 
pai tempat mana bukan saja sunyi dan *«pi, 
hahkan dari kejauhan secara lapat lapat ter¬ 
dengar deburan ombak menggulung ketepi- 
an. alisnya kontan berkernt. 

”Aku rasa oraug itu melarikan keretanya 
datang kemari, pasti bukannya tanpa disaba¬ 
ri oleh alasau, 

HAN 
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'Benar, dia pasti mempunyai suatu mak- 
*nd yang tertentu!” 

Mendadak.dari arah depan jalan ber¬ 

kumandang datang suara langkah manusia. 

' Ada orang datang!" 

Ceag Yap Chin segera mencabut keluar 
pedangnya. 

"Mungkin orang Itu telah balik kembali 
sambil membawa bala bantnan, bila kita ber 
hasil tangkap mereka. Aku rasa duduknya 
tidak sukar untuk diketahui." 

Rupanya seteiah merasa menyesal karena 
ia menghalangi tindakan Saug Pai nntnk me 
notok jalan darah mata-mata itu. sekarang 
ia berharap bisa memberi jasanya untuk 
menawan kembali o'ang tadi. 

Tampak dua sosok bayangan manusia da¬ 
lam waktn singkat telah tiba dibadapan be¬ 
berapa orang itu. 

3 S 
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Sekilas metfundang Siauw Ling segera me- 
□engenali beberapa orang itu sebagai anggota 
perkumpulan KayPang. sebab mereka mema 
kal pakaian pengemis dan masing-masing 
membawa sebuah toya. 

Setelah mengalami pengalaman pahit tom 
po dulu. Slanw Ling janh lebih waspada tef 
hadap setiap orang, walaupun erang orang 
Itu memakai pakaian pengemig namun ke¬ 
waspadaannya sama sekali tidak kendor. 

Tampak pe gemis yang ada disebelah kiri 
menegur : 

"Apakah kau adalah SlaO tayhiap?* 

Sebelum sianak muda itu menjawab. Sang 
Pat lelah tampil kedepao sambil benauya ; 

"Ada nrnsan apa?" 

Pengemis itu memperhatikan diri Sang 
Pat kemudian sabetnya. 








"Aku sipengemis'kccil mendapat perintah 
dari Soen tiangloo untuk mengundang Siaow 
thavhiap pergi menolong seseorang.” 

'Menolong siapa?" tanya Siaow Ling ter¬ 
tegun 

"Emoat Pujangga Besar Dunia persilatan 
terjebak dalam perangkap Sheu Bok Hong 
karena keadaan yang sangat memakia o*n 
tiangloo serta Boe Wie Too tiang telah berang 
kat Jcesana nntuk memberi bantuan, tapi 
karena takut kekuatan mereka tidak mema¬ 
dahi, maka kami segera diutus pergi ke 
gedung Sam Kang Soe Gie untuk kabarkan 
kepada Siauw tbayhiap agar segera pergi 
memberi bantuan!” 

■’Oooh, ternyata telah terjadi perubahan di 
luar dugaan," batin Sang Pat didalam hati. 
’Tidak aneh kalan tak seorang manusia pan 
datang menyambut kami....!" 


Dalam pada itfl terdengar Cefig Yap Chln 
telah menegur dengan nada dingin: 

"Bukankah kailan berdoa diperin'ahkan 
uatuk pergi ke gedung Sam Kang Soe Gie? 
Keuapa kamn sekalian tabo kalau kami ber¬ 
ada dl slnl " 

Setelah keteledorannya mengakibatkan 
mata-mata musuh terlepas, kali Ini jago ronda 
diri partai Bn Tong-pay Ini bertindak janh 
• bih berhati hati. 

Pengemis berusia setengah baya itu ter- 
senyum jawabnya 

Sewakln kami tiba dlluar gedung Sam Kang 
So Gie telah berjumpa dengan seorang tu¬ 
kang ramal, dialah yaug memberi petunjuk 
kspada kami untuk menyusnl kemari." 

"Oob, orang itu pastiiah Snma Kaa,” batin 
J auw Ling. "lelas mereka tidak berbohong » 
maka segera tanyanya. 
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"Sekerang mereka berada dimana?" 

"Dalam kuil keluarga Loosle!" 

"Baik, barap kalian berdua suka membawa 
jalan buat kami.” 

Kedue orang pengemis Itu segera meng¬ 
gerakkan badannya berkolebel menuju ke 
arah sebelah Tenggara. 

Begitulah keempat orang Itupnn dengan 
kerahkan ilmu meringankan tubnh menyusul 
dari belakang. 

Setoleb berjalan kurang lebih tujuh de¬ 
lapan 'i, mendadak kedua orang pengemis 
tadi berhenti. 

Orang yang ada disebelah kiri segera me¬ 
nuding kearah bangunan rumah disebelah 
depan katanya. 

"Itulah kelenteng kelnarga Loo-sle!” 

"Kalian tidak sekalian iknt kesitu?” 


4 i 


"Kami harus segera kembali keloteng Oen 
Hok Loo untnk menjalankan perintah lain,” 
jawab kedua orang pengemis Itu dengan 
hormat. "Lagipula Soen tiangloo telah me¬ 
larang kami uutuk ikut masuk kedalam kuil 
tsrsebut.” 

Tanpa menanti jawaban dari Siauw Liug 
lagi, mereka segera berlaln dari sana. 

"B ' 3 Rel mana? apakah kita perin masuk ke 
dalam?” tanya Siauw Ling kemudien. 

"Rasanya kita harus masuk kedalam kuil 
itu, dan pakaian-pakaian peuyaruan kitapun 
rasanya sudah tak berguna lagi." 

Maka para jagopun mele-askan pakaian 
lnar mereka kemudian meneruskan perjalanan 
nya menuju kebangunan rumah itu. 

Setelah menaiki undek undf.kan yeng ter¬ 
diri dari tujuh tingkat, «ampailah mereka di 
depan pintu kuil yang tertutup rapat, suasana 


43 





dalam kuil itu iunyi senyap tak kedataran 
«•dikit «uarapnn, hal ini membuat hati me- 
foka jadi tercengang, segera pikirnya: 

Aneh, kenapa snasananya sepi? jangan- 
jangau Empat Pujangga Besar dari dunia 
persilatan toleh dicelaka! orang?" 

Berpikir demikian pintu kuil segera di¬ 
dorongnya kebeiakaag. 

Kraak. .! pintu besar itu terbuka iebar. di 
balik pintu adalah sebuah halaman yang di 
tumbnhi oleh rumput laiang, keadaannya 
kotor dan sirna sekali tidak terawat. 

Setelah melewati tanah lalaug itu sampai 
iah mereka dldepan sebuah ruangan dengan 
dua pintn. 

Sang Pat segera berebut berlian lebih da 
hulu didepan Siauw Ling, katanya: 

"Keadaan dlsini sedikit tidak beres, harap 
toako suka bertindak iebib hati-hati!" 



Sambil borkata telapaknya bergerak meng¬ 
hantam pintu kayu dihadapannya...duuk! se¬ 
rangan yang dilancarkan dengansekuat tenaga 
Ini membnat piutu itn terpentang lebar. 

Snasana dalam rnangan gelap gulita, na- 
mnu tidak terlihat juga tanda-tanda yang 
mencuri gakan, 

"Toiko!" bisik Sang Pat. "Menurut laporan 
pengemis anak murid perkumpulan Kay-pang 
tadi, Soen Loclanpweo serta Boe Wie Too- 
tlang telah tiba disini, kenapa sampai seka¬ 
rang belum juga nampak gerak-gerik mereka, 
iagipula Empat pujangga besar dnnia per¬ 
silatan sudah lama mengasingkan diri dari 
dunia persilatan, meski tak pernah mencam¬ 
puri urnsan keduniawian namun ilmu siiat 
mereka janh lebih sempurna, sekalipun Shen 
Bok Hong berhasil mengurnug mereka belum 
tentu dapat membinasakan mereka sekaligus. 






sspa «cb&baya iuri mcrekspua lak kod#n,ar- 
ao?" 

"Benar. keadaan ditempat Ini memang 
«angat mencurigakan...." sahut Siauw L»ng 
dengan aiii berkerut. 

Setelah merandek eejenak ujarnya lagi. 

"Harap cuwi sekalian suka menanti se¬ 
jenak diiini, biarlah cayhe masuk ke dalam 
lebih dahuln." 

"Biarlah siauwte yang akan membukakan 
jalan bagi Toako!" sambnng Tn Kioo cepat, 
taupa menunggu persetujuan dari Siauw Ling 
lagi, ia berjalan lebih dahnlu kedalam ruang 
au. 

Sianw Liug tahu bahwa tindak tanduknya 
isu tidak lain demi keselamatannya, ia tidak 
tega untuk menghalangi maksnd baik orang, 
maka dengan cepat diapnn menyusul «ari 
belakang. 


‘'Delapan depa satelah mereka berlalu kita 
baru menyusul," bisik Ceng Yap Chin. "Hati- 
hati dengan serangan senjata rahasia-** 

Sesudah mengalami pertempuran sengit di 
gedung Sam Kang Soe Gie, Sang Pat telah 
menyadari bahwa musuh tangguh yang mere 
ka hadapi sekarang adalah manusia-manusie 
tadis yang kejam, tidak berperikemanusiaan 
berakal cerdik serta berkependaian silat ting¬ 
gi, tentu saja ia tak berani bertindak ge 
gabah, dari dalam sakunya dia merogoh ke¬ 
luar senjata sie-poa emaiuya. 

Ceng Yap Cbiu sendiri mengalihkan pe¬ 
dangnya ke tangan kiri, sedang tangan kanan¬ 
nya mempersiapkan dua bilah pedang Chiet- 
Siauw Kiam. 

Sementara mereka berdua telah mempersiap 
ktu diri, Siauw Ling serta Tu Kioe rsiah ber- 
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ada knr&sg lebih delapin depa jauhnya. 

Bagituiah dengan penuh kewaspadaan dafl 
berhati-hati keempat erang itu perlahan-lahau 
bergerak kedaiam, u ain n n seden-.ikiaa jauh b® 
lum juga nampak sesuatu gerakan apapun. 

Tn Kioe mengirim satu tendangan kilaf 
menghajar pintn ditengah ruangan, hingga 
membuat dinding disokeiilingnya bergetar 
keras. 


*‘Pdtigomis‘peBgbDils ban itn betul-betul 
tnannsia keparat kaiau aku Tn Loo sam ber¬ 
hasil menemukan mereka kembali, pasti 
kfau kusurfth mereka rasakan penderitaan 
yang paling hebat." 

Siauvv Llng sondiripun merasa amat men¬ 
dongkol ketika dijumpainya dalam ruangeu 
Itu sama sekali tidak tertinggal tanda-tanda 
berkelahi, pikirnya: 


Pintn itn meski kuat namun tak tertahan 
oleh tendangan Tu Kioe, diiringi suara keras 
segera terpentang lebar. 

Setelah menerjang masuk kedaiam rilaflgin, 
Tu Kioe membuat api sebagai penerangan. 

Dibawah sorot Cahaya <5bof, tampaklah re 
angan itu kosong maiompong tak nampak se¬ 
sosok bayangan manusiapun, hal ini membuas 
hati Tu Kioe menjadi mendongkol, makinya; 


"Entah apa maksud tujuan kedua orang pe 
ngemis itu memancing kami kemari, seandal 
nya dia adalah anak bnah Shen Bok Hong, 
seharusnya setelah memancing kita kemari, 
sekitar ruangan ini pasti sudah dipersiapkan 
jebakan, tapi disinl tiada puia jebakan eutah 
spa maksudnya. 


Dalam pada im Sang Pat serta Ceng Yap 
Ch»n pun teiah tiba puia daiana ruangan! 
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"Apakah perbuatan mefeka merup t ka« 
«iasat memancing harimau turun gunung....* 
gumam Sang Pat sambil memandang keiangit. 

Mendadak....terdangar auara rintihan lirih 
berkumandang datang, memecahkan kesnnyiati 
yang mencekam sekeliling tempat itu. 

Air mnka Tu Kioe bernbah hebat, dengan 
cepit dia alihkan cahaya obor itu kearab 
Dana berasalnya auara rintihan tadi. 

"Siapa disitu?" bentak Siauw Ling. 

"Aa... akn....aku sii....sipengemis ci....cilik." 

Siauw Ling merasa sangat mengenal suara 
tadi, segera teriaknya tertahan: 

"Apakah kau adalah saudara Peng?" 

”Benar....akn,..aku adalah Peng Imf 

"Dia ada di belakang meja,” bisik Tn Kioe. 

"Biarlah aku yang menyambut dirinya," 
seru Siauw Liug sambil melampaui diri Tu 
Kioe dengan langkah labar ia borjalan ke* 


belakang meja kemudian menyeret kalnar s« 
seorang. 

Tapi dengan cepat la berdiri tertegun, se¬ 
bab orang yang diseretnya kelnar tadi me¬ 
makai pakaian Boesu perkampungan Pek Hea 
san-c.'n g. 

"Siapakah kau?" bentak Siauw Ling. 

"peng Im." rupanya orang itn menderita 
luka parah, suasananya iemah dan lirih sekali. 

Dari nada suara tersebut Siauw Ling dapat 
mengenali bahwa suara itu memang sn&ranya 
Peng Im, maka ia bertanya lebth jauh: 

"Kalau kau adaiah saudara Peng, kenapa 
memakai pakaian boe-sn perkampungan Pek 
Hoa-san cnng?" 

"Lukaku sangat parah dan tiada bertenaga 
untnk bicara....cepat.., cepat kebelakang nntnk 
menolong orang." 
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"Menolong siapa?" 

"Empat Pujangga Botar dunia persilatan 
«•rta Boe Wie Tooiiaug...." 

"Sekarang mereka berada dimana?” Siauw 
Ling merasa amat terperanjat tekaii. 

"Tidak janh dlbelakang kuil...." bicara lam 
pai disitu Pong Im jatuh tidak aadarkau diri. 

Siauw Liug aefera alihkan sinar matanya 
kearah Tu Kioe, ujarnya: 

"Kau tetap tinggal disini menjaga Peng- 
heng. gunakanlah tenaga dalammu nntuk me 
nyembnhkan inka daiam yang ia derita, se¬ 
dang akn akan memeriksa keadaan belakang." 

Sambil berseru ia pntar badan mengundur 
kan diri dari ruangan. 

Ceng Yap Chin serta Sang Pat yang berdiri 
didepan pintu dapat mendengar pembicaraan 
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ita dongau jeias, begitu mendengar suheng- 
nya meuamni kesukaran, tanpa mengundang 
diri Sang Pat lagi buru-buru ia menyusul 
dlbelakang Siauw Ling. 

"Tu leo.sam," pesan Sang Pat dengan suara 
iirib. "Setelah pengemis cilik ini rada baik- 
an. bawalah dia meninggalkan tempat ini 
dan tunggniah kami dikedai penjual tahu. 

Tu Kloo mengangguk, sambil membopong 
tabuh Peng Im siguiung angin ia mengundur 
kan diri kasudut ruangan, dtaana ia salurkan 
bawa murninya antuk menguruti dada pe¬ 
ngemis itu. 

Sedangkan Sang Pat sendiri segera me- 
lynul dibeiakang Cang Yap Chin. 

Sementara Itu Siauw Ling yang bergerak 
isblh dahulu, dalam sekejap mata sudah tiba 
dlbsl&kang kuil. 
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DI belakang koil mernpakan «ebuah kolam 
yang besar, air beriak dibawah sorot bintang 
nnmua tak nampak seiosok bayangan manu- 
siapuD. 

Siauw Ling jadi tercengang pikirnya: 

"Ksiau kedua orang pengemis Kay-pang 
Itn mungkin bohong, tapi apakah aigalung 
Peng Im puu membohongi aku?” 

"Saudara Sian w!” terdengar Ceng Yap Chin 
berbiiik dari ramping. "Suhengku sekarang 
ada dimana?” 

"Cay'ho pun gadang mencari!” 

Kecuali Shen Bok Hong teiah menunjuk 
«seorang nntnk berlatih menfrnkan logai 
bicara si laguiung angin Peng Im, ratanya 
f ak mungkin ada orang mempunyai logai 
yang iam& «eperii dia." kata Sang Pat. 

"Jadi orang itu patti Peng im?” 


*’Tak bakal talah lagi. 

"Peng Im adaiah seorang enghiong. tidak 
«anti dia membohongi kita, ayoh kita cari 
ia c i dengan seksama» 

"Sepanjang paudangan cuma air kolam ke 
taana kita musti cari orang?' pikir Ceng 
Yap Chin. 

Mendadak terdengar geiak tertawa yang 
sangat panjang berkumandang datang dari 
tengah kolam, suara itu serak dan dingin 
menyeramkan membuat orang mendangsr 
jadt bergidik, seluruh bulu ruma pada ba¬ 
ngun berdiri. 

Aah, Shen Bok Hong!” seru Slanw Ling, 

"Sedikitpun tidak saiah!” terdengar dari 
tengah koiam berkumandang datang suara 

sahutan. 

"Orang ini benar benar mempnnyai banyak 
«kal licik.” pikir sianak muda Itu didaiam 
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bati. "Entah bagaimana la bis ft befada 41- 
tengah kolam?....*' 

Sementara dalam hati berpikir demikian, 4i 
luaran ia telah berseru dengan nada dingin' 

"Bersembunyi dida am air bnkan satu por 
buatan yang sukar, ratanya tak berharga 
bagimu untuk main setan.'* 

"Apakah taudara Siauw Ingin jugt fno 
nguujUngi koatas sampin tlauW-heng?../’sera 
ia Shen fiok Hong bergema lagi. 

Sianw Ling memandang liiru* kedepaU, fa 
rata keadaan dltengah koiam gelap gniits 
tiada nampak bayangan manusia* fnaks 
sahutnya: 

'Kita tadah iallng berjumpa muka* rasa¬ 
nya kanpua tak perlu main petak dengan 
dirikn lagi..., 1 * 

Benamaan dengan teleeaiaya n apa n Itu, 
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»rl t ngah kolam tlba-tlba muncul cahaya 
lampo diausui tampaklah tebnsh tampan. 

Perahu itu bentuknya anah, «aiurub kapal 
berbestuk pertegi empat, berkelebatuya ba¬ 
yangan manusia diatas tampan ke ihatau 
amat jela* tekail. 

"Oooh kiranya begitu," tiba tiba Sang Pat 
berbisik. "Setelah menghentikan tampan di- 
tengah kolam lalu menggunakan kaia minyak 
yang tebal untuk manntupl cahaya bintang, 
dengan aendirinya keadaan meraka jadi amal 
tamar. Hmm, toriumnya tak rampai pikir- 
aaku ketitn «ehingga dengan gampangnya 
berhatii dikeiabuhi..." 

Tampak Shen Bsk Hong berdiri diujnn* 

geladak, «eruaya lantang: 

"Bagaimana kal^u cnwi tekalipun dlper- 
gilahkan naik keatai umpat?' 
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AkH r»,a diatas sampan Shea To. cungcu 
tento sudah hadir banyak o„ t|7 " 

"Haah haah....hanya seorang pengemis 
tua. „orang toosu , na hidn . g korban 

0ran * ,Bn!u M", ama, tersohor 

namanya daiam dunia persilatan walaupun 
maraka tak pnrnah muncul dalam Bu lim." 

Empat Pujangga Beiar dunia Persilatan?” 
tanya Siauw Ling. 

"Sedikitpu. tidak salah. berkat bantuan 
•rang-orang Kay Paug ternyata ketajaman 
mata «erta pendengaran saudara Stanw hetui- 
teotui hebat." • 

■Heem. siauwte deuga, senang hl(i , nfill 
•ekali berkunjung keatas aampnn Shen ton 

cnngcu!" 

Diam-diam Siauw Ling mengukur jarak 
sampan dengan tepian. JPrasa jarak sejauh 
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Hma enam tombak tidak gampang diialul 
orang kalau tidak dibantu ditengah jalan, 
maskl baginya dengan ilmu ginkang "Teng 
Pon* Tofc-swie" masih sanggup „„ nk tna- 
iewatt jarak sebegitu jeuh. tapi ia tak tahu 
apakah Sang Pat serta Ceng Yap Chin sanggup 
mengikuti jejaknya. 

Karena berpikir demikian, ie lantas ber¬ 
seru dengan suara keras: 

"Apabiia Shen Toe cungcu mau mengirim 
sampan untuk menyambut kami, hal ini 
jauh iobib baik lagi.” 

Harap saudara Siauw menanti sejenak!” 
habis berkata ia uiapkan tangannya. 

Terdengar dayung membelah air, sebuah 
sampan kecii dengan cepatnya bergerak tue 
aoju ketepian 

"Harap kalian berdua batl-hati sedikit," 
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"Makanan sarta minuman yang ada diatai 
sampan jangan diaontnh." 

Sementara itn sampan kecil tadi sudah 
tiba ditepi pantai. 

Diatas sampan dndnk dna orang lelaki ber 
pakaian ringkas, meskipnn badannya kekal 
namun tiada senjata tajam yang digembol- 

"Selamat datang Sam cungou!" kata kedua 
erang le'aki itu sambil memberi hormat. 

"Hmm Cayhe 3iauw Ling «ndah bukal 
Sam cnngcu kalian lagi!" 

”T®a cungcu berpesan agar hamba sekail 
aa menyebut demikian, hamba tidak bemn 
membangkang.** 

Siatiw Ling tidak menggubris kedna oran 
itu lagi, ia segera melangkah naik keata 
sampan. 


fcO 


Sang Pat serta Ceng Yap Chln pun dengan 
cepat mengikuti dibelakeng sianak muda itu. 

Demikianlah kedua orang lelaki berbaju 
hitam itu segera mendayung sampan tadi me 
nuju kearah porahu besar. 

Shen Bok Hong yang tinggi besar dan bong 
kok itu dengan serius berdiri diujnng geiadak, 
ketika sampan kecil bergerak mendekat, ia 
segera ulurkau tangannya kedepan. 

"Sam-te baik-baikkah dirimu selama ini?" 
dia menyapa. 

Siauw Ling berkelit kesamping lalu ioncat 


naik keatai perahu. 

"Aku tidak berani merepotkan diri Shen 

T®s cungcu!” 

Ia mangerti bagaimana wataknya Shen 
Bok Hong yang keji d a n tidak ksnal malu. 
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tfl takitdalam sentuhan jari-jari taufan me¬ 
reka kemungkinan besar iblis itu melepaskan 
racun. 

Sementara kemudian Cou* Yap Chin serta 
Sang Pai pun telah meloncat naik koatas pe 
rahn membnntnt dibolakang siausk mada itu. 

Berhadapan dongan Shen Bok Hong gem¬ 
bong iblis yang paling disegani dalam dnnia 
persilatan, hati ketiga orang itu sama-sama 
terasa berat, rasa was-was selalu menyelimuti 
benak mereka, karena mereka takut secara 
mendadak orang itu melancarkan bokongan 

Perlahan-lahan Shen Bok Hong memutar 
tnbuhnya dna sorot cahaya tajam memancar 
kclnar dari matanya dan menatap wajah 
Siauw Ling tajam tajam. 

"Saudara Siauw!" katanya. "Aku merasa 
sikapmu terhadap dirikn rupanya asing sekali. 


“Cayhe tidak berani terlalu meninggalkan 
derajatku." 

"Htnm, kau harus tahn bahwa kesabaran so 
seorang ada batasnya, kalau saudara terlalu 
memaksa diriku terus menerua. jangan salah 
kan kalau akupuu akan melupakan hubungan 
persaudaraan kita tempo doin.” 

"Sudah bnrnlang kaii Shen Toa enngcn 
melancarkan serangan keji terhadap dirikn. 
rasanya aku orang the-Siauwpun tidak se¬ 
mestinya bertindak sungkan-sungkan lagi ke 
padamu.’* 

Shen Bok Hong mendengus dingin. 

"Hdiib! manusia yang tak tahu diri...” ia 
tnenndek sejenak, lulu ujarnya iagi. "Namun 
eku orang sbe-shen selamanya meaganggt p 
bnhwa keputnsan manusia janh bisa me¬ 
nangkan takdir!" 
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"Kscerdlkan Shen Tfla cung Cu «fiola ifal 
manusia biasa, kepandaian siiatmupun tiada 
tandingan dlkolon* langit, mungkin saja kau 
mempnnyal kemampuan itu!" 

"Kau terlain mamnjl, sahabat karibmu 
Socn Put-shia serta Boe Wle Tootiang se¬ 
muanya ada dldalam ruang perahu, aku rasa 
saudara Siauw pun semestinya masuk ka- 
dalam ruang perahu untuk memeriksa ke* 
adaan mereka." 
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